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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Merujuk pada pendapat Sugiyono (2008: 10) rancamganelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekianantitatif. Pendekatan
ini memandang realitas sebagai sesuatu yang kdnglapat diamati dengan
panca indra, dapat dikatagorikan menurut jenistubgnvarna, dan perilaku, tidak
berubah, dapat diukur dan diverifikasi. Selain ip@ndekatan kuantitatif
merupakan pendekatan yang banyak menggunakan angkdai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebutn penampilan dari
hasilnya.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menelitriq@gelaan kemandirian
anak TK Ashfiya kelompok B ditinjau dari pola asohang tuanya. Dengan
demikian, rancangan penelitian yang digunakan &adagenelitian non
eksperimental dengan metode komparatif yang bersiKapost facto Metode
komparatif yang bersifagx post factoadalah suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kellan melihat ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimaalkkejadian tersebut
(Sugiyono dalam Akdon & Hadi, 2005: 92).

Untuk menganalisis data hasil penelitian digunagarhitungan statistik
deskriptif yaitu persentil dan kategori jenjangndsatistik non parametik yaitu

Kruskal Wallis
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B. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua \aoel, yaitu :

a. Pola asuh orang tua (X) dengan sub variabel sebaghut :
1. Authoritative( X1 )
2. Permissive Indulgern(tX2)
3. Autoritarian ( X3)
4. Permissive IndiffereniX4)

b. Kemandirian anak usia TK (Y)

2. Definisi Operasional Variabel

Untuk membatasi ruang lingkup permasalahan yanddiediteliti, maka

peneliti membuat definisi operasional variabel g@baerikut :
a. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua adalah perlakuan yang ditemapkang tua dalam
rangka melaksanakan peran interaksi pengasuhanadsgh anak dalam
mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap dan kgdeamDalam penelitian ini
yang dimaksud dengan orang tua adalah ayah atasebagai satu kesatuan.
Dimensi pola pengasuhan orang tua dalam penelitrdn menggunakan
pendekatan Baumrind dalam Barus (1999:91) yang genbarkan adanya dua
dimensi pola pengasuhan orang tua, yaitu :pérental responsivenesdimana
orang tua bersikap menerima dan mendukung terh&dhptuhan-kebutuhan

anak. Secara lebih khusus sikap menerima orandgethadap anak, meliputi :
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orang tua selalu merespon sikap dan perilaku aBiap dukungan orang tua
terhadap anak, meliputi : orang tua bersikap hatgduadap anak, orang tua
mendukung anak untuk bersikap lebih mandiri, oraragmendukung anak untuk
mengembangkan pengetahuannya, dan orang tua m&arbpdrlindungan sesuai
kebutuhan anak, dan (Barental demandingnesdimana orang tua menuntut dan
mengharapkan sikap dan perilaku anak. Secara khikus, tuntutan orang tua
terhadap anak meliputi : orang tua menuntut sikegk aorang tua menuntut anak
untuk mengembangkan pengetahuannya, orang tua toénamak untuk
mengembangkan keterampilannya, dan orang tua menuammtak dalam
mengembangkan nilai. Harapan orang tua terhadak ex@iputi : orang tua
mengharapkan anak dapat mengembangkan pengetahyamomgng tua
mengharapkan anak dapat mengembangkan keteramyalanorang tua
mengharapkan anak dapat menanamkan nilai daland@dm sehari-hari, dan
orang tua mengharapkan anak dapat bersikap waaaisgturan.

Berdasarkan dimensi pola asuh tersebut, melahekgrat jenis pola asuh
yaitu : (a). Authoritative ditandai dengandemandingness(kontrol) dan
responsivenesgkehangatan) sama tinggi, (PAuthoritarian ditandai dengan
demandingnesgkontrol) yang tinggi danresponsivenesgkehangatan) yang
rendah, (c)Permissive indulgentitandai dengademandingnesgontrol) yang
rendah darresponsivenegkehangatan) yang tinggi, (dipermissive indifferent
ditandai dengandemandingnesgkontrol) yang rendah damesponsivenes

(kehangatan) yang rendah.
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b. Kemandirian

Kemandirian anak TK adalah kemampuan yang dimikiak untuk
mencoba dan menyelesaikan persoalan-persoalan diaadapi, mengatur dan
mengurus dirinya sendiri dalam bertindak tanpa ummtorang lain. Anak TK
dalam penelitian ini adalah anak TK kelompok B. Yakan dijadikan bahan
penelitian adalah bentuk-bentuk kemandirian anakumg Novita (2007:176),
yaitu mencangkup (1) kebersihan, dimana anak dapanhbersihkan dirinya
sendiri, anak dapat membuang sampah pada tempaang#, dapat memilih
makanan yang baik, dan anak dapat buang air besampun kecil pada
tempatnya, (2) ketertiban, dimana anak dapat mebgian barang pada
tempatnya, anak dapat membereskan mainan yang dedainakan, dan anak
dapat membagi waktu, (3) kepemilikan, dimana argkatl menghargai barang
milik pribadi dan milik orang lain, dan (4) kesaaay dimana anak dapat bersikap

sabar menunggu giliran dan dapat menahan diri dalemenuhi keinginannya.

C. Instrumen dan Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, p@neienggunakan
instrumen yang terdiri dari angket/kuesioner dandopean observasi.
Angket/kuesioner, yaitu suatu daftar pertanyaanyylaerhubungan erat dengan
masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusiam disebarkan ke
responden untuk memperoleh informasi di lapangawmkd@li, 2003:76). Isi
angket/kuesioner yang diajukan peneliti disusunldsarkan definisi operasional

dari pola asuh, yang harus dijawab oleh orang ma#t aK kelompok B.
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Adapun kisi-kisi instrumen pola asuh terlampir dal@bel berikut :

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua

Dimens

Sub Dimens

I ndikator

Nomor

Item

1. Responsivenness

5 1. Dukungan

a. Orang tua
bersikap hangat
terhadap anak.

1,3

. Orang tua
mendukung anak
untuk bersikap

lebih mandiri.

2,47

. Orang tua
mendukung anak
untuk
mengembangkan

pengetahuannya.

5,6

. Orang tua
memberikan
perlindungan
sesuai kebutuhan
anak.

8,9,10

2. Penerimaan

a. Orang tua selal
merespon sikap
anak.

b 11,13

b. Orang tua selalu
merespon

perilaku anak.

12

2. Demandingness

1. Tuntutan

a. Orang tua

14,16
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menuntut sikap

anak.

. Orang tua
menuntut anak
untuk
mengembangkan

pengetahuannya.

15

. Orang tua
menuntut anak
untuk
mengembangkan

keterampilannya.

17,18

. Orang tua
menuntut anak
dalam
mengembangkan

nilai.

19,20,21

2. Harapan

a. Orang tua
mengharapkan
anak dapat
mengembangkan

pengetahuannya.

22,24

. Orang tua
mengharapkan
anak dapat
mengembangkan

keterampilannya.

23,25

. Orang tua
mengharapkan
anak dapat

26,27
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menanamkan
nilai dalam
kehidupan sehari
hari.

d. Orang tua 28,29 2

mengharapkan

anak dapat

bersikap wajar

sesuai aturan.

Jenis skala yang digunakan dalam pengumpulan datgenai pola asuh
orang tua adalah skala likert, dimana tiap-tiaggmgmaan diberi empat alternatif
jawaban yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), Kgdadang (KD), dan Tidak
Pernah (TP) dengan nilai kuantitatif 4,3,2,darnSukardi, 2007:147).

Jumlah item pertanyaan mengenai pola asuh orangd@alah 28 item pertanyaan,
yang terdiri dari 13 item pertanyaan untuk dimeesiponsivenesdan 16 item
pertanyaan untuk dimendemandingness

Mengingat dimensiresponsivenestersebut dibagi menjadi 2 kelompok,
yaitu tinggi dan rendah maka digunakan persentildé@gan rumus sebagai

berikut :

Letak Persentil: P= k( N+1)
100

( Soemantri dan Muhidin, 2006:134 )
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Di mana :
P« = Persentil ke k
k =1,2,34,...,99
N = Banyaknya observasi
Perhitungan kategori dimensresponsivenesberdasarkan rumus diatas

adalah sebagai berikut :

Pso=50 (24+1)
100

= 50 (25)
100

=1250
100

=125
Nilai diatas mempunyai arti bahwa persentil 50 darpada data ke 12,5, setelah
data diurutkan mulai dari yang terendah ke yangetek memperoleh nilai 41,5.
Berdasarkan nilai & ditentukan pengkategorian dimenssponsivenesadalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kategorisasi Dimensi Responsiveness

[72)

Rentang skor| KategoResponsivenes|

Skor> 14,5 Tinggi

Skor < 14,5 Rendah
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Dalam pengkategorisasian dimedsimandingnessama dengan dimensi
responsivenesyaitu menggunakan persentil 50 dengan rumus sebagkut :

Letak Persentil: P= k(_N+1)
100

( Soemantri dan Muhidin, 2006:134 )
Di mana :
P« = Persentil ke k
k =1,2,34,...,99
N = Banyaknya observasi
Perhitungan kategori dimendgiemandingnes®erdasarkan rumus diatas

adalah sebagai berikut :

Pso=50 (24+1)
100

= 50 (25)
100

=1250
100

=125
Artinya persentil 50 ada pada data ke 12,5, setdlatutkan dari data yang
terkecil ke yang terbesar diperoleh nilai 54,0.
Berdasarkan nilai & ditentukan pengkategorian dimem@mandingnesadalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Kategorisasi Dimensi Demandingness

Rentang skor| Kategobemandingness

Skor> 54 Tinggi

Skor < 54 Rendah

Pengkategorisasian jenis pola asuh orang tua semidaresponsivennes

dandemandingnestersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4
Kategorisasi Jenis Pola Asuh Orang Tua
Pola Asuh Responsivennes Demandingness
Authoritative Tinggi Tinggi
Authoritarian Rendah Tinggi
Permissive Indulgent Tinggi Rendah
Permissive Indifferent Rendah Rendah

Sedangkan untuk mengukur tingkat kemandirian ananggunakan
instrumen pedoman observasi, yaitu peneliti mengjaamak secara langsung di
lapangan. Pedoman observasi tersebut berisi paaryahengenai bentuk-bentuk
kemandirian anak TK kelompok B, yang disusun bexdas definisi operasional
kemandirian. Pengisian pedoman observasi menggarelkabantu ceklis. Kisi-

kisi instrumen kemandirian anak terlampir dalanetdderikut :
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Tabd 3.5
Kisi-kis Instrumen Kemandirian

Dimensi Indikator Nomor Item
1. Kebersihan a. anak dapat membersihkan dirinya 1,2,10
sendiri.
b. anak dapat membuang sampah pada 6
tempatnya.
c. anak dapat memilih makanan yang 17
baik.
d. anak dapat buang air besar maupun 9
kecil pada tempatnya.
2. Ketertiban a. anak dapat mengembalikan barang 3,8
pada tempatnya.
b. anak dapat membereskan maihan 4
yang telah digunakan.
c. anak dapat membagi waktu. 14,15
3. Kepemilikan| a. anak dapat menghargai barandcmili 12,13
pribadi.
b. anak dapat menghargai barang milik 5,7
orang lain.
4. Kesabaran a. anak sabar menunggu giliran. 11,16
b. anak sabar menahan diri dalam 18

memenuhi keinginan.
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Jenis skala yang digunakan dalam pengumpulan datayenai tingkat
kemandirian anak usia TK adalah skala Guttman ($li4ka003:149). Tiap-tiap
pertanyaan diberi dua alternatif jawaban, yaituga tidak dengan nilai 1 dan 0.
Untuk mengetahui gambaran kemandirian anak TK difadengan menggunakan
kategorisasi jenjang, tujuannya untuk menempatkdividu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menumtuskontinum berdasarkan
atribut yang diukur (Azwar, 2007:102). Berdasarklata yang diperoleh, tingkat
kemandirian anak dibagi menjadi 3 kategorisastuytanggi, sedang, dan rendah.
Perhitungan kategorisasi jenjang untuk instrumendglirian dilakukan sebagai
berikut :

a. Menghitung jumlah item kemandirian

b. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban

c. Mencari rentang minimum

d. Mencari rentang maksimum

e. Mencari luas jarak sebaran

f. . Mencari satuan deviasi standar bernigi (

g. Menghitung mean teoritis (1)

h. Skor yang diperoleh dikategorisasikan dengan meamggn konsep
kategorisasi jenjang Azwar (2007:109) seperti ydivgsualisasikan pada

tabel berikut ini :
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Tabel 3.6
Kategorisasi Kemandirian

NO INTERVAL KATAGORI
1 X< (u-10) Rendah
2 | (M -100< x< (p+1,00) Sedang
3 |[(M+1,00)< x Tinggi

D. Proses Pengembangan Instrumen

Dalam proses pengembangan instrumen dilakukan grogecoba. Uji
coba instrumen merupakan suatu tahapan pentinglaBeinstrumen selesai
disusun berdasarkan indikator dari masing-masingalel penelitian maka
instrumen tersebut akan di uji coba sebelum digamadalam proses penelitian
yang sebenarnya. Uji coba ini bertujuan untuk mtaige tingkat kesahihan
(validitas) dan ketepercayaan (reliabilitas) instem yang akan digunakan dalam
penelitian. Arikunto (2002: 144) menjelaskan balsuatu instrumen yang valid

adalah instrumen mempunyai validitas tinggi, s&pg® instrumen yang kurang

valid berarti memiliki validitas yang rendah.

Untuk pedoman interpretasi koefisien validitas delmbilitas pola asuh

dan tingkat kemandirian ( Arikunto, 2002:245 ) dgqenakan kriteria sebagai

berikut :

43




Tabel 3.7
Interpretas Nilai r

Besarnyanilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

O

Antara 0,600 sampai dengan 0,80 Cukup

OJ

Antara 0,400 sampai dengan 0,60 Agak rendah

OJ

Antara 0,200 sampai dengan 0,40 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat renddak( berkorelasi )

1. Validitas|Instrumen
Validitas instrumen akan diuji cobakan terhadap apa@suh yang
diterapkan orang tua dan kemandirian anak usia Eknkpok B. Dalam
pengujian validitas butir soal, peneliti menggumakaliditas isi ¢onten} dan
validitas item.Validitas isi €ontenj yaitu dengan cara bertanya dan berdiskusi
kepada 2 orang yang ahli pada bidangnya (Suka@B:2@3). Atas rekomendasi
dari salah satu pembimbing untuk menentukan apaksitnumen yang akan
digunakan sesuai untuk anak usia TK. Sedangkan kunaliditas item
menggunakan formularoduct momentlan alpha conbrachuntuk menentukan
apakah instrumen tersebut valid atau tidak valid.
a.Validitas I nstrumen Pola Asuh
Untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas)runsien pola asuh yang
akan digunakan dalam penelitian, peneliti menggangknis validitas isi dan
validitas item. Pada validitas isi ditentukan malapertimbangan para abhli,

sementara pada validitas item dilakukan melalui fisen Korelasi Product
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Moment dari Karl Pearson (Nurgiyantoro, 2004: 338) dengamus sebagai

berikut :
r= > Xy
V(DAY
atau
r= Dxy)- O X))
V [nEA)-(2x) [N(Cy2)-Cy)?]
dimana:

r : koefisien korelasi, dengan nilai -1 sampai +1

Uji coba validitas instrumen dilakukan di TK DewaKia dengan jumlah
populasi 40 orang yang terdiri dari 20 orang ansia UK B beserta 20 orang
orang tua. Berikut adalah hasil perhitungan vaglibutir item pola asuh orang
tua yang dihitung dengan menggunak#ssS vs 12.00 for windowsitu :

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Tahap 1
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Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance if | Corrected Squared Alpha if
Item Item Iltem-Total Multiple Item
Deleted Deleted Correlation | Correlation Deleted

Item 1 107.8500 | 108.345 125 .827
Item 2 107.9000 | 103.042 455 .818
Item 3 107.7500 | 110.197 -.002 .831
ltem 4 107.850 110.345 -.014 832
ltem 5 107.9000 | 108.621 112 .828
Item 6 108.0500 | 106.261 .201 .826
ltem 7 109.5500 | 107.208 .166 .827
Item 8 110.0000 | 110.947 -.045 .829
Item 9 108.8500 | 108.766 .082 .829
Item 10 | 107.9500 | 100.997 472 817
Item 11 | 108.2000 | 107.326 123 .829
Item 12 | 108.7500 91.566 .649 .807
Item 13 | 107.9000 | 106.200 .327 .822
ltem 14 | 108.5000 99.947 526 814
ltem 15 | 109.3000 | 115.274 -.337 .839
Item 16 | 107.7000 | 103.379 575 .816
Item 17 | 108.2000 | 107.958 .102 .830
Item 18 | 109.7500 | 107.987 .196 .825




Item 19 | 110.0000 | 110.316 .022 . .828
Item 20 | 109.8500 | 109.187 .069 . .829
Item 21 | 107.9500 | 106.787 .296 ) .823
Item 22 | 107.4500 | 105.629 .394 . 821
Item 23 | 109.8000 | 111.958 -129 . 832
Item 24 | 110.0500 | 112.682 -.422 ) .831
Item 25 | 109.4000 | 105.832 .330 . .822
Item 26 | 108.3000 | 104.537 2272 . .824
Item 27 | 107.8000 | 102.063 .549 . .815
Item 28 | 109.7000 | 108.221 .215 ) .825
Item 29 | 107.6000 | 104.884 .338 . 821
Item 30 | 107.5000 | 101.737 715 . 813
Item 31 | 107.5000 | 105.000 531 . .818
Item 32 | 109.6000 | 106.779 214 . .825
Item 33 | 107.7000 | 102.537 .646 . .815
Item 34 | 107.6000 | 102.568 551 . .816
Item 35 | 107.6000 | 100.463 578 . 814
Item 36 | 107.7500 | 101.882 717 ) .813
Item 37 | 107.4500 | 104.471 492 . .818
Item 38 | 107.7500 | 104.408 428 . 819
Item 39 | 107.6500 | 101.818 .609 . 814
Item 40 | 110.0500 | 109.734 .201 ) .825
ltem 41 | 107.4500 | 105.208 526 . .819
Item 42 | 109.6500 | 107.397 .290 . .823

Dari hasil uji coba per item di atas, maka dapkhat bahwa dari 42 item
tentang pola asuh orang tua, ada 16 item yang mayapkorelasi sangat rendah,
yaitu item nomor 1, 3, 4, 5,7, 8, 9, 11, 15, 18, 19, 20, 23, 24, dan 40 . 11 Item
yang mempunyai korelasi rendah, yaitu terdapat p@da nomor 6, 13, 14, 21,
22, 25, 26, 28, 29, 32, dan 42. Dengan begitu, tesebut dikatakan tidak valid
sehingga tidak bisa dipakai atau harus diganti demgm yang lain.

Sementara itu, 9 item yang mempunyai korelasi agaidah, yaitu
terdapat pada item nomor 2, 10, 27, 31, 34, 35,38/,dan 41. Dan yang

mempunyai korelasi cukup ada 6 item, yaitu tedgpda item nomor 12, 16, 30,
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33, 36, dan 39. Item-item tersebut dikatakan ya&hingga dapat dipakai atau
tidak perlu diganti dengan item yang lain.

Meskipun hasil validitas instrumen pola asuh oréung tersebut dapat
digunakan, namun masih adanya item-item yang belafid, maka peneliti
memutuskan untuk mengganti dan menghapus sebagmryang dianggap tidak
valid. Kemudian peneliti melakukan uji coba tahag?ngujian instrumen tahap

ke 2 ini dilaksanakan di TK Muthmainah dengan jumpapulasi 50 orang ( anak

dan orang tua berjumlah 25 orang ). Berikut ad&asil pengujian instrumen

tersebut :
Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Tahap 2
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance if | Corrected Squared Alpha if
Item Item Iltem-Total Multiple Item
Deleted Deleted Correlation | Correlation Deleted

Item 1 105.4800 83.760 .351 .886
Item 2 105.3600 80.657 646 881
Item 3 | 104.8800 84.943 .376 886
Item4 | 105.2400 83.357 .302 888
ltem 5 105.3200 83.727 313 887
Item6 | 105.0400 83.623 .398 886
Item 7 105.2400 85.773 .230 888
Item 8 105.3200 80.893 546 .882
Item 9 105.6800 80.060 .368 .889
Item 10 | 105.4800 80.510 454 .885
Item 11 | 105.3600 83.490 .399 .887
Item 12 | 105.0800 82.993 454 .885
Item 13 | 105.4000 79.417 .637 .880
Item 14 | 104.8400 84.890 412 .886
Item 15 | 105.2400 89.440 -.162 .894
Item 16 | 104.9600 86.457 .166 .889
Item 17 | 105.0000 84.167 417 .885
Item 18 | 105.7200 81.043 478 .884
Item 19 | 105.4800 83.427 .339 .887
Item 20 | 106.0400 80.707 547 .882
Item 21 | 105.2000 80.333 634 .881
Item 22 | 105.2000 84.583 .356 .886
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Item 23 | 105.1600 84.723 .388 . .887
Item 24 | 105.0400 82.957 543 ) .883
Item 25 | 105.2400 83.857 442 . .885
Item 26 | 105.1200 81.777 570 . .882
Item 27 | 105.0000 82.667 .393 . .886
Item 28 | 105.1600 81.890 .651 . .881
Item 29 | 105.0400 83.623 .398 . .886
Item 30 | 105.2000 82.167 .624 . .882
Item 31 | 105.2800 83.210 527 . .884
Item 32 | 105.0400 81.873 .667 ) .881

Jika dilihat dengan memakai acuan intrepretasil&srailai r , dari tabel
diatas dapat diketahui bahwa dari 32 item pertamyhasilnya masih ada yang
tidak valid yaitu item nomor 7, 15, dan 16 dengdai korelasi 0,230, -0,162, dan
0,166. Sementara item yang lainnya dikatakan \zfd dapat digunakan.

b. ValiditasInstrumen Kemandirian

Untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) runsien kemandirian
yang akan digunakan dalam penelitian, peneliti gangkan jenis validitas isi
dan validitas item, sebagaimana yang digunakan ligpem&lam mengukur
validitas pola asuh orang tua. Uji coba validitastiumen kemandirian dilakukan
di TK Dewi Kania dengan jumlah populasi 40 orangg/derdiri dari 20 orang
anak usia TK B beserta 20 orang orang tua.

Berikut adalah hasil perhitungan validitas butenit kemandirian yang

dihitung dengan menggunak8®PSS vs 12.00 for windowsitu :
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Tabd 3.10

Hasil Uji Validitas Kemandirian Tahap 1

Scale
Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Variance if Iltem-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Item 1 15.4500 17.103 .000 .881
Item 2 15.5000 16.368 .378 877
Item 3 15.6000 16.463 .170 .883
ltem 4 15.7500 14.303 725 .863
ltem 5 15.6500 15.082 .581 .870
Item 6 15.8000 14.589 .608 .869
Item 7 15.8000 13.747 .859 .857
Item 8 15.5000 16.789 144 .881
Item 9 15.7500 14.618 .629 .868
Item 10 15.5500 15.313 .704 .867
ltem 11 15.6000 15.095 .658 .867
Item 12 15.6500 16.345 178 .884
Item 13 15.7000 14.747 632 .868
ltem 14 15.6000 15.200 .619 .869
Item 15 15.6500 15.818 .342 .878
Item 16 15.5000 16.895 .086 .882
Item 17 15.8000 14.695 578 .870
Item 18 15.5000 16.368 .378 877
Item 19 15.5500 16.682 .130 .883
Item 20 15.6500 14.450 796 .862

Dari hasil uji coba per item di atas, dapat dilibahwa hasil uji validitas
instrumen kemandirian anak TK usia TK B tahap ituydari 20 item hanya 16
item yang valid terdapat pada nomor 2, 4, 5, ®, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, dan
20. Sementara item yang lainnya tidak valid, sejntidak dapat digunakan dan
harus diganti dengan item yang lain. Maka dari peneliti melakukan uji coba
instrumen kemandirian tahap ke 2 yang dilakukaf KliMuthmainah. Adapun

hasil uji validitas instrumen kemandirian anak TKt&hap 2, adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.11
Hasil Uji Validitas Instrumen Kemandirian Tahap 2

Scale
Variance | Corrected Cronbach's
Scale Mean if Iltem | if Item Iltem-Total | Alphaif Iltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
Item 1 15.0400 17.957 713 .876
Item 2 150000 18.917 431 .883
Item 3 15.1200 18.360 .376 .883
ltem 4 15.3200 16.893 .639 .875
ltem 5 15.1600 18.140 403 .883
Item 6 15.2400 17.357 560 878
Item 7 15.2400 17.190 .607 .876
Item 8 15.0400 19.040 244 .886
Item 9 15.2400 17.690 469 .881
Item 10 15.0800 17.910 .601 877
Item 11 15.0800 17.910 .601 877
Item 12 15.0400 18.290 566 879
Item 13 15.2400 16.607 774 .870
ltem 14 15.2800 17.460 .508 .880
Item 15 15.2400 17.523 514 .879
Item 16 15.1200 19.777 -.063 .896
Item 17 15.3200 17.143 573 877
Item 18 150000 18.917 431 .883
Item 19 15.2000 17.833 457 .881
Item 20 15.2400 16.940 678 873

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dengan memakuan intrepretasi
korelasi nilai r terdapat 2 item yang mempunyaainil sangat rendah atau tidak
tidak valid, yaitu item nomor 8 dan 16. sementdeani yang lainnya valid,

sehingga dapat digunakan.

2. RdiabilitasInstrumen

Setelah menghitung validitas, kemudian peneliti gtlang reliabilitas

yang menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatabilp datanya memang
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benar sesuai dengan kenyataannya, maka beraparkdigmmbil, tetap akan sama
(Arikunto 2002:154).
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mengajiabilitas
instrumen adalah sebagai berikut :
1. Memberikan skor terhadap instrumen yang telah dieh setiap responden.
2. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor#skaryang diperoleh.
3. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh img$nasing responden.
4. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdBh masing-masing
responden.
5. Menghitung variansi masing-masing item dan Menglytuariansi total.
6. Menghitung nilai koefisien alfa dan Membandingkarainkoefisien alfa
dengan nilai koefisien korelasi product moment yeamdapat dalam tabel.
7.-Membuat kesimpulan, apakah instrumen tersebubed|gtau tidak.
a. Reliabilitas Instrumen Pola Asuh
Penulis menggunakan rum@nbrach Alphauntuk menguji reliabilitas
instrumen pola asuh orang tua, dengan rumus sebeagilt:
s _k_] [1- ;ab]
(k-1) 0’1

Dengan keterangan :

ri1 = Realibilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyalsoal
2. 0’p = Jumlah varians butir
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2

0°1 = Varians total
(Arikunto 2002: 171)

Adapun hasil perhitungan reliabilitas instrumenagpasuh tahap 1, adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pola Asuh Tahap 1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.826 .819 42

Apabila dilihat hasil akhir skor total reliabilitagnstrumen dengan
menggunakan rumusonbrach alphayaitu 0.826, jika diintrepretasikan dengan
menggunakan acuan Tabel Interpretasi Nilai r, nrakabilitas dari instrumen ini
termasuk ke dalam cukup dan hampir tinggi sehinggdrumen ini dapat
digunakan atau reliabel untuk penelitian.

Sementara hasil uji reliabilitas instrumen polahasahap ke 2 adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.13
Hasil Uji Reliabilitas I nstrumen Pola Asuh Tahap 2

Hasil

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.888 .893 32

reliabilitas

instrumen pada pengujian tahap 2 ini tidak tert@tbeda jauh dengan pengujian
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reliabilitas tahap 1. Hasilnya reliabilitas tahap alalah 0.888. Apabila
diinterpretasikan dengan menggunakan acuan Taledphetasi Nilai r, maka
reliabilitas dari instrumen ini termasuk tinggi Be&jga instrumen ini dapat
digunakan atau reliabel untuk penelitian.
b. RéiabilitasInstrumen Kemandirian
Sementara jenis reliabilitas yang digunakan imsé kemandirian yaitu

biserial ( Arikunto, 2002:156 ) , dengan rumus gderikut :

fu= 2 Xl
(1 + E/21/2)

dimana:

r.. :reliabilitas instrumen

Iewe o f o yang disebutkan sebagai indeks korelasi antardéliafan instrumen.
Adapun hasil perhitungan reliabilitas instrumen kedirian tahap 1,

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.14

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemandirian Tahap 1
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha Part 1 l0éa .801
N of item 10
Part 2 Value 723
N of item 10
Total N of item 20
Correlation Between Forms .864
Spearman-Brown Equal Length 927
Coefficient Uniqual Length .927
Guttman Split-Half Coefficient 924

Apabila dilihat hasil akhir skor total reliabilitagnstrumen dengan

menggunakan rumusonbrach alphayaitu 0,801 dan rumus biserglit-half
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yaitu 0,924, jika diintrepretasikan dengan meng§anaacuan Tabel Interpretasi
Nilai r, maka reliabilitas dari instrumen ini tersuk ke dalam tinggi sehingga
instrumen ini dapat digunakan atau reliabel unteskgttian.

Sementara itu, hasil uji reliabilitastrumen kemandirian tahap 2 adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.15

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemandirian Tahap 2
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha Part 1 l0éa .789
N of item 10
Part 2 Value .790.
N of item 10
Total N of item 20
Correlation Between Forms .820
Spearman-Brown Equal Length 901
Coefficient Uniqual Length 901
Guttman Split-Half Coefficient .901

Berdasarkan tabel diatas, nilai hasil uji relidbgikemandirian anak TK B
dengan menggunakan rumeanbrach alphayaitu 0,789 dan rumus biserisplit-
half yaitu 0,901, jika diintrepretasikan dengan mengd@an acuan Tabel
Interpretasi Nilai r, maka reliabilitas dari ingtman ini termasuk ke dalam tinggi
sehingga instrumen ini dapat digunakan atau rdliaeik penelitian. Maka dari
itu peneliti tidak melakukan uji coba tahap berniy.

3. Teknik Skor Interval

Untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesekardata yang bersifat
ordinal diubah terlebih dahulu menjadi interval gem metode suksesif interval
(successive interval methodYlenurut Azwar (2007: 141), penggunaan metode

tersebut dimaksudkan untuk memberikan bobot tibggi kategori jawaban yang
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favorable dan memberikan bobot rendah bagi kategori jawayamg tidak

favorable Yang dimaksud dengan jawabdavorable adalah respon setuju

terhadap pernyataan yang mendukung suatu ide dgoorreyang tidak setuju

terhadap pernyataan yang tidak mendukung suatuyahg dikaji. Adapun

jawaban tidakfavorable adalah respon tidak setuju terhadap pernyataag yan

mendukung ide yang dikaji serta respon setuju tEgernyataan yang tidak

mendukung ide yang dikaji. Adapun langkah-langkah ohetode tersebut adalah

sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi setiap pilihan jawaban resgongbda setiap item

2) Menghitung proporsi setiap pilihan jawaban respanlerdasarkan frekuensi
yang diperoleh

3) Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan propgasig diperoleh

4) Menentukan nilai Z untuk setiap pilihan jawaban dasarkan proporsi
kumulatif yang diperoleh

5) Menentukan nilai ordinaf/ densitasuntuk setiap nilai Z yang diperoleh

6) menentukan nilai Skal&tale Valu¢SV) dengan menggunakan rumus :

(density at lower limit — density at upper lipnit
(Area below upper Timit — area below lower lijnit

SV =

7) Menghitung skor hasil transformasi untuk setiaphph jawaban dengan
menggunakan rumus : Y = 1Svmin(dengan nilai absolut)

8) Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan su®Jy + Y

E. Teknik Analisis Data
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Penelitian ini akan menggunakan dua teknik sthtigtitu statistik
deskriptif dan statistik non parametrik. Statistleskriptif digunakan dalam
menjawab pertanyan penelitian mengenai gambaraa aelih orang tua dan
kemandirian anak TK Ashfiya kelompok B. Statisti&s#riptif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah persentil dan kategenjang seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Adapun statistik non pardkngang digunakan adalah

modelKruskal Wallis(Rusheffendi, 1998: 337) dengan rumus sebagdilteri

[l E7 A

Dimana:

N = Banyaknya peringkat

P« = Jumlah total peringkat masing-masing kelompok
Nk = banyaknya data pada masing-masing kelompok.

Adapun langkah-langkahnya adalah:

1. Skor dikumpulkan menurut kelompok-kelompok samp&lnyasing-masing.
Kemudian secara menyeluruh diberi peringkat mudai yang terkecil sampai
dengan yang terbesar.

2. Peringkat untuk masing-masing kelompok sample dahkan.

3. Masukkan data pada rumksuskal Wallis

4. Untuk melihat diterima dan ditolaknya hipotesisngien tahap keberartian
yang diinginkan, Igwung dan v’uits dibandingkan. Jika #lung lebih besar
daripaday®«iis, maka hipotesis non ditolak. Bila sebaliknya, makasotesis

nol diterima.
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Selanjutnya untuk mengetahui pola asuh mana yatiggpaignifikan
perbedaannya terhadap kemandirian anak TK, dilakuliaposteriori(post hoc)
dengan pengujian lteast Significance Differencg.SD). Hal ini merujuk pada
Djawanto dan Subagyo (Khodijah, 2009: 73) bahwaikumbengetahui pasangan
nilai mean yang perbedaannya signifikan dapat digan ujiLeast Significance
Difference(LSD) dengan rumus sebagai berikut :

LSDa =ta;k(n-1) S—
d

DimanaS— = \/ S+
d in n

Apabila banyaknya populasi/sampel individu (obssijva dalam
populasi/sampel yang satu tidak sama dengan pafsalapel-sampel yang lain,
dapat digunakan cara sebagai berikut :

1.Variance Between Means :

k
Y. E
=1 nj n

k-1

2.Variance Within Group :

n k k

> 2 Xy T2

i=1i=1 =1 nl
n-k

Dimana :
Xij : individu ke i dari sample j
k : banyaknya sample

nj : banyaknya individu dalam sample j (observasi)
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F. Populas

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (htil, 2002: 108).
Menurut Sugiyono (2006: 117) populasi adalah wihaganeralisasi yang terdiri
atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas @aakkeristik tertentu oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Penelitian ini
menggunakan penelitian populasi dan tidak melaku&knik penarikan sampel,
sehingga penelitian ini bersifat populasi. Poputisam penelitian ini terdiri dari
seluruh anak TK kelompok B yang berjumlah 24 oraeserta 24 orang tua anak,
sehingga jumlah populasi seluruhnya adalah 48 oRRegelitian ini dilaksanakan

di TK Ashfiya yang beralamatkan di JI. Batu Kar&ig Santosa Asih Bandung.

G. Prosedur Pendlitian
Adapun prosedur dan tahapan yang ditempuh dalanakssiakan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Proses perizinan, dilakukan untuk memperoleh iznerasional dalam
melaksanakan penelitian yang dimulai dari penguriiga pada program
PGPAUD, Fakultas, dan pengurusan izin di TK Ashfiya

b. Mencatat jumlah populasi yang akan digunakan dalanelitian.

2. Tahap Uji Coba
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Uji coba instrumen merupakan suatu tahapan pensieiglah instrumen
selesai disusun berdasarkan indikator dari masiagirg variabel penelitian
maka instrumen tersebut akan di uji coba sebeligundkan dalam proses
penelitian yang sebenarnya.

3. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian berkaitan dengan pgndan data
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan niemyan angket/kuesioner
penelitian pada responden (orang tua) yang teltdntdkan sebagai populasi
penelitian. Pengisian angket dapat dilakukan di mEupun di rumah. Tetapi
sebelumnya peneliti  memberikan penjelasan maksudi daengisian
angket/kuesioner tersebut dan tata cara pengisarsgrta meminta responden
mengisi angket tersebut dengan kesungguhan dajutesju Pengumpulan data
observasi, dilakukan oleh peneliti secara langstengadap anak di lapangan.
Anak tidak diberitahukan bahwa peneliti sedang édan pengamatan terhadap
tingkat kemandirian anak. Data yang telah diperolemudian diolah dengan
menggunakan program SPSS 10window

4. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian dilakukan dengan penyusunaralapasil penelitian

dan dipersentasikan sesuai dengan ketentuan yaagibe
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